BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Judul Penelitian

Studi perbedaan persepsi konsep siswa dalam
mengartikan soal bentuk gambar dan soal bentuk
uraian sebagai upaya peningkatan pemahaman konsep pada
pokok bahasan Fluida Bergerak di SMUK Santq Stanislsus

II Surabsavya.

1.2 Latar Belakang Masalah

Kurikalum . SHU- vang digunakan saat ini adalsh
kurikulum 1984. Kurikulum 1984 wmengembangkan metode
mengajar yang meneksnkan lebih banyak partisipssi dan
kreativitas subjek belajar secara langsung. Dengan
demikian proses belajar mengajar vyang diperoleh siswa
lebih terarah. Ketrsmpilan untuk mendépat dan mengelola
perolehannya disebut pendidikan ketrampilan proses.

Pendidiksn Fisiksa di SHU , diarahkan untuk
nengutamakan kemampuan penalaran daripada ketrampilan
proses. Yang dimaksud dengan penalaran konsep adslah
suasty kegiatan mental vang menghissi pengetahuan dan
berkaitan dengan kegistan berpikir dan bukan perasaan.
Hsl 1ini sesuail deﬁgan tujuan.pemberian mata pelajaran
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Konsep konsep Figsika dan saling ketérkaitan serta mampn
menggunakan  metode  ilwmiah untuk memecahkan masalah-
manslah vang dihadapl sehingga lebih menyadari kebenaran
penciptalNyas .

Agsr tujuan proses belajar =siswa dapat  tercapsai.
maks perlwe édanya penguasaan konsep. Konsep Fisiks
sangat banyak dan wenuntut siswa untok mewilikl Konsep
itu. Untuk menguasai konsep  Fisika dengsan haik
dipernkan adanys empat faktor yvaitu
1. Kemawmpuan &isualisasi
2 Kemawmpuan matemétis
3. Remampusan mewecahkan masalah
4. KRemampnan wmengevaluasi srgumen-argumen logis
Selain faktor-faktor itu, penguassan konsep Fisika Jjugs
dipengaruhi oleh tingkat perkembsngan koghitif siswa,
Tingkat perkembangan Lkognitif siswa akan menentukan
apakah siswa dapat belajar dengan baik stan tidak.

Untuk mehgetahui tingkat kemawpuan dan tingkst
kognitifl siswa, maka siswa dievaluasi. Salah satu bentuk
evaluasi yang sesuai adalah soal bentuk gambsr, karenasa
parla sosl bentuk dambar gsiswa diaiak berpikir lebih
seriuvg dan diperlukan kreativitas dalam nmemvariasi
setiap menjawab pertanyaan. Untnk soal bentuk nraisn,
mesk ipun lebih representatif namun soal-soslnya

vendernang mengungkapkan  ingatan dan  dayes  pengenslan
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kemhali.

Dengan alasan-alasan di atas, penelifi perln
meneliti apakah ada perbedaan antara kemampusn pemahaman
siswa vyang dinjii dengsn tes rbentuk gambar dengan

kemswmpuan sisws vang diuji dengan tes bhentuk ursian.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah
vang ingin dipecahkan dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Apskah kemampusn penalaran siswa vyvang diuii dengan
tes bentuk gambar lebih baik daripada dengsn tes
bentuk‘ufaian? |
2. Apakah hagil belajar Fisika siswa vang dievaluasi
dengan tes'bentﬁk gambar lebih baik dsripada dengan

tes bentuk uraian?

1.4 Tujuaﬁ Penelitian
Tujuan penelitian ini adalsh sebagai berikut.

1. Untuk méngetahui apaksh kemampusan penslaran siswa
vang diuji dendan tes bentuk gambar lebih baik
daripada dengan tes bentuk uraian.

2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar Fisika siswa
vang dievalu&si.dengan tes bentuk gambsr lebih baik

daripada dengan tes bentuk uraian.



1.5 Ruang Lingkup
Batasan yénglakan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikﬁt.
1. Materi pelajaran dibatasi pada pokok bshasan Fluida
Bergerahk, vang meliputi:
3. fluida idesl
b. Jaris alir
¢. persamaan Kontinuitas
d. asas Bernoulli
e. tasbung venturi
f. tabung Pitot
g. 2aya angksat pesawat terbang
2. ’'‘etode belsjsr mengajar vang digunakan aalam
penelitian ini adalah metode cersamah.

3. Tes hasil belajar diberikan dalam sosl ohiektif.

1.8 Hipotesis
Dalam penelitian ini penulis mengainkan
hipotesis zebagai berikut.
1. Kemampuan penslaran siswa vang dinji dgngan tes
hentuk gambar lehih bsik dibandingkan dengan tes
bentuk uraian.

Hasil belajar Fisiks sisws vang dievsluasi dengsn tes

el

hentuk gambsr lebih baik dibandingkan dengan tes

bentuk uralan,





